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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen komunikasi menurut Michael Kaye manajemen komunikasi 

menyiratkan penggunaan sumber daya manusia dan teknologi secara optimal 

untuk menjalin hubungan antar manusia.
1
 

Manajemen komunikasi sangat identik dengan interaksi sosial. Ada kalanya 

kita harus mampu untuk memposisikan diri dengan tepat dalam situasi tertentu, 

kita juga harus mampu menghadapi dan menjalin kerjasama dengan orang lain 

tanpa mencampurnya dengan urusan pribadi Konsep manajemen dalam perspektif 

ilmu komunikasi pada hakikatnya dipahami sebagai proses memengaruhi orang 

lain.
2
 

Remaja sekarang ini mempunyai permasalahan yang sangat kompleks 

seiring masa transisi yang dialaminya. Remaja sebagai generasi penerus bangsa 

tentunya akan menjadi tulang punggung bangsa di masa mendatang, ternyata saat 

ini kondisinya memprihatinkan bila kebutuhan remaja kurang diperhatikan, maka 

remaja akan terjebak dalam perkembangan pribadi yang lemah, bahkan dengan 

mudah terjerumus kedalam belenggu permasalahan remaja seperti seks pranikah, 

aborsi dan kawin muda yang menyebabkan pertumbuhan penduduk yang tiap 

tahun meningkat.
3
  

Fenomena yang terjadi di kalangan remaja  pada umumnya banyak yang 

seharusnya belum waktunya untuk menikah tetapi karena terjerumus dalam 

hubungan yang terlampau jauh sehingga mereka harus menikah pada usia yang 

tidak seharusnya, remaja tidak mendapat informasi yang cukup tentang bagaimana 
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seharusnya mereka berhubungan dalam pacaran yang sudah menjadi tren budaya 

remaja sekarang banyak para remaja yang sembarangan melakukan hubungan 

seksual tanpa di dasari pengetahuan yang cukup tentang bahaya melakukan 

hubungan seksual secara sembarangan atau disebut free sex.
4
  

BKKBN membuat berbagai macam program yang berkaitan dengan 

kependudukan dan  kualitas penduduk termasuk generasi muda. Untuk 

memberikan pemahaman dan pengetahuan  kepada remaja sebelum pernikahan, 

maka BKKBN tengah gencar-gencarnya mengkampanyekan salah satu program 

yang disebut dengan Generasi Berencana (GenRe), program BKKBN  yaitu GenRe 

sasaranya adalah kalangan remaja setingkat SMA dan Mahasiswa. Melalui 

program ini yang diselingi dengan informasi soal keluarga berencana. Kalangan 

muda memiliki planning (rencana) untuk bagaimana mempersiapkan keluarganya 

dengan perencanaan yang matang,program ini perlu disosialisasikan oleh BKKBN 

untuk mengajak masyarakat khususnya para remaja,agar dapat merencanakan 

masa depan yang lebih baik.
5
 

Adanya generasi berencana ini merupakan salah satu program dengan 

sasarannya remaja dan mahasiswa, supaya para remaja siap menghadapi 

kehidupan berkeluarga di dalam program generasi berencana di dalamnya terdapat 

materi antara lain : pendewasaan usia pernikahan,seksualitas,HIV dan 

AIDS,NAPZA,keterampilan hidup, komunikasi efektif orang terhadap remaja, 

keberhasilan dan kesehatan diri remaja,peran orang tua dalam pembinaan remaja 

dan pemenuhan gizi remaja. Keberhasilan program generasi berencana dalam 

rangka penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja ini merupakan wujud dari 

keberhasilan  manajemen komunikasi pada sosialisilisasinya kepada remaja 

setelah program GenRe disosialisasikan maka manajemen komunikasilah yang 

menentukan keberhasilan dalam suatu proses sosialisasi jika terjadinya 

kekurangan dan permasalahan dalam proses sosialisasi maka manajemen 

komunikasilah yang dapat meminimalisir  kesalahan tersebut. Dalam 
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mensosialisasikan GenRe, BKKBN tidak melibatkan pihak HUMAS nya secara  

langsung dalam mensosialisasikan tetapi ada bidang yang khusus melakukan 

kegiatan sosialisasi GenRe yaitu pusat pelayanan keluarga sejahtera, walaupun 

bukan HUMAS yang melaksanakan kegiatan sosialisasi tetapi bidang tesebut ada 

kegiatan HUMAS dan melaksanakan fungsi kehumasan. 

Dalam hal ini peneliti ingin meneliti manajemen komunikasi dalam 

mensosialisasikan  generasi berencana yang dilakukan Perwakilan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana provinsi Riau. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut,penulis memilih penelitian deskriptip kualitatif  yaitu 

dengan  memberikan penggambaran yang jelas tentang seberapa besar sosialisasi 

yang di lakukan oleh perwakilan badan kependudukan dan keluarga berencana 

nasional provinsi Riau mengenai program generasi berencana di kota Pekanbaru. 

Selanjutnya peneliti akan lebih fokus meneliti  manajemen komunikasi  mulai dari 

merencanakan,  pengorganisasian, menggerakan serta pengendalian komunikasi 

dalam mensosialisasikan program generasi berencana di kota Pekanbaru, maka 

dari itu peneliti menarik sebuah judul penelitian dengan tema “ MANAJEMEN 

KOMUNIKASI BKKBN DALAM MENSOSIALISASIKAN GENERASI 

BERENCANA DI KOTA PEKANBARU” 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memprediksi dan memahami 

kajian penelitian ini, perlu di tegaskan beberapa istilah-istilah yang dianggap 

penting dalam penelitian ini agar tidak keluar jalur yang akan di kaji penulis, 

yaitu: 

1. Manajemen komunikasi  

Manajemen komunikasi dapat di pahami sebagai sebuah proses koordinasi 

interpretasi atau pengertian yang di bangun melalui interaksi antar manusia.
6
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2. BKKBN 

Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), adalah 

Lembaga Pemerintah Non Departemen Indonesia yang bertugas melaksanakan 

tugas pemerintahan di bidang keluarga berencana dan keluarga sejahtera. 

Badan kependudukan dan keluarga berencana nasional pernah sukses dengan 

slogan dua anak cukup, laki-laki perempuan sama saja. Namun, untuk 

menghormati hak asasi manusia, badan kependudukan dan keluarga berencana 

nasional memiliki slogan dua anak lebih baik. Saat ini, badan kependudukan dan 

keluarga berencana nasional kembali dengan slogan dua anak cukup.
7
 

 

3. Genre 

Generasi berencana (GENRE) adalah suatu program di bawah naungan Badan 

kependudukan dan keluarga berencana nasional yang dikembangkan dalam 

rangka penyiapan dan perencanaan kehidupan berkeluarga bagi remaja 
8
. 

program generasi berencana di dalamnya terdapat materi antara lain : 

pendewasaan usia pernikahan,seksualitas,HIV dan AIDS,NAPZA,keterampilan 

hidup, komunikasi efektif orang terhadap remaja, keberhasilan dan kesehatan diri 

remaja,peran orang tua dalam pembinaan remaja dan pemenuhan gizi remaja.
9
 

 

4. KB 

Keluarga berencana (KB) adalah gerakan untuk membentuk keluarga yang 

sehat dan sejahtera dengan membatasi kelahiran. Itu bermakna adalah 

perencanaan jumlah keluarga dengan pembatasan yang bisa dilakukan dengan 
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penggunaan alat-alat kontrasepsi atau penanggulangan kelahiran seperti kondom, 

spiral, IUD, dan sebagainya
10

 

 

C. Ruang Lingkup Kajian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Riset ini 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan melalui pengumpulan data 

sedalam-dalamnya yang cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif mengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), menggerakkan (actuating) dan pengedalian 

(controlling) komunikasi dalam mensosialisasikan program generasi berencana di 

kota pekanbaru. 

  

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

Bagaimana  manajemen  komunikasi  perwakilan BKKBN Provinsi Riau dalam  

mensosialisasikan program generasi berencana di kota Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui manajemen komunikasi BKKBN dalam  

mensosialisasikan program Generasi Berencana di Kota Pekanbaru 

      2. Manfaat penelitian 

   Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 
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1) Untuk menerapkan ilmu yang diterima penulis selama menjadi 

mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

2) Sebagai bahan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis 

untuk meningkatkan pengetahuan dibidang public relations yang 

berguna dalam mempertahankan ilmu khususnya ilmu komunikasi.  

3) Penelitian ini dilakukan sebagai penyelesaian tugas akhir yang berguna 

untuk memperoleh gelar Strata Satu ( SI )  pada jurusan ilmu 

komunikasi. 

 

b. Kegunaan Praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sebagai 

bahan evaluasi bagi BKKBN provinsi riau dalam merencanakan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian kegiatan Generasi 

Berencana. 

2) Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi bagi 

khalayak pembaca yang ingin mendalami bidang konsentrasi public 

relations. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal ini agar terbentuk suatu sistematika penulisan yang 

baik dan terarah, maka dalam pembahasannya terbagi menjadi 3 bab yakni : 

BAB  I : PENDAHULUAN  

Menjelaskan tentang latar belakang,  penegasan istilah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan, dan sistematika penulisan. 

BAB II: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 

Bab ini akan diuraikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 

kerangka pikir  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
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Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, informan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan validitas data penelitian serta teknik analisis data.  

BAB IV: GAMBARAN UMUM 

 Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi 

tempatpenelitian, seperti sejarah, visi dan misi serta struktur organisasi. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI: PENUTUP 

  Menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran. 

LAMPIRAN 

DAFTAR PUSTAKA 


